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MOTTO 
 

 

“Sesungguhnya di setiap kesulitan ada kemudahan 

maka apabila engkau telah selesai dari satu urusan 

tetaplah bersungguh-sungguh untuk urusan yang lain 

dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap” 

(Q.S. Al-Insyirah: 6-8)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Special for Women, 

Bandung: PT. Sygma Examedia Arkanleema, 2007. 
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ABSTRAK 

Khaerani Saputri Imran. 2018. Manajemen Public Relation Dalam 

Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Terhadap Pendidikan di RA Ar Raihan 

Bantul Yogyakarta. Tesis. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Program 

Magister, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri atas komponen-

komponen yang saling terkait secara fungsional bagi tercapainya pendidikan yang 

berkualitas. Salah satu komponen yang menentukan kualitas pendidikan adalah 

peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan. Oleh karena itu, 

diperlukan manajemen public relation atau hubungan masyarakat sebagai upaya 

menciptakan suasana yang kondusif dan harmonis baik dalam lingkup internal 

maupu  eksternal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi 

manajemen public relation dalam meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap 

pendidikan di RA Ar Raihan Bantul Yogyakarta, bagaimana strategi manajemen 

public relation dalam meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap pendidikan 

di RA Ar Raihan Bantul Yogyakarta dan apa implikasi manajemen public relation 

dalam meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap pendidikan di RA Ar Raihan 

Bantul Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode 

deskriptif kualitatif guna mengetahui manajemen public relation dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap pendidikan di RA Ar Raihan 

Bantul Yogyakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, display data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap implemetasi manajemen public 

relation dalam meningkatkan partisipasi masyarakat di RA Ar Raihan Bantul 

Yogyakarta adalah perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Adapaun strategi 

yang digunakan adalah: Menjalin hubungan baik dengan publik internal, b). 

Menjalin hubungan baik dengan orang tua/wali murid. c), Menawarkan program 

yang berkualitas. d), Melalui program untuk meningkatkan kepercayaan wali 

murid. e), Menjalin kerjasama yang baik dengan masyarakat luas. Beberapa 

implikasi manajemen public relation di RA Ar Raihan Bantul antara lain sebagai 

berikut: a). Meningkatnya jumlah peserta didik. b). Terciptanya hubungan yang 

harmonis dengan masyarakat internal. c). Meningkatkan kepercayaan dan 

partisipasi publik eksternal. 

 

Kata Kunci: Manajemen Public Relation, partisipasi masyarakat. 
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ABSTRACT 

 Khaerani Saputri Imran. 2018. The Public Relations Management 

Improving in the Public Participation To Education in RA Ar Raihan Bantul 

Yogyakarta. Thesis. Faculty of Science Tarbiyah and Teaching. Magister 

Program, State Islamic University (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Education is a system consisting of components that are interrelated 

functionally for the achievement of quality education. One of the components that 

determine the quality of education is the participation of the community in the 

implementation of education. Therefore, it is necessary public relations 

management or public relations as an effort to create a conducive and harmonious 

atmosphere both within the internal and external sphere. 

This study aims to find out how the implementation of public relations 

management in improving public participation on education in RA Ar Raihan 

Bantul Yogyakarta, how public relations management strategies in improving 

public participation on education in RA Ar Raihan Bantul Yogyakarta and what 

are the implications of public relations management in increasing community 

participation to education in RA Ar Raihan Bantul Yogyakarta. This type of 

research is field research with qualitative descriptive method to know public 

relations management in improving public participation to education in RA Ar 

Raihan Bantul Yogyakarta. Data collection techniques used in this study are 

observation techniques, interviews, and documentation. Data analysis techniques 

used are data collection, data reduction, data display, and conclusions. 

The results showed that the implementation of public relation management in 

improving community participation in RA Ar Raihan Bantul Yogyakarta is 

planning, implementation and evaluation. Adapaun strategy used is: Establish 

good relations with the internal public, b). Establish good relationships with 

parents / guardians. c), Offers a quality program. d), Through the program to 

increase the trust of the guardian. e), Establish good cooperation with the wider 

community. Some implications of public relations management in RA Ar Raihan 

Bantul are as follows: a). Increased number of learners. b). The creation of a 

harmonious relationship with the internal community. c). Increase trust and 

external public participation. 

 

Keywords: Public Relation Management, Public Participation. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri atas komponen-

komponen yang saling terkait secara fungsional bagi tercapainya pendidikan 

yang berkualitas.
1
 Salah satu komponen yang menentukan kualitas 

pendidikan adalah peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 

pendidikan. 

Dalam  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 

pada Bab XV Pasal 54 ditegaskan bahwa: (1) peran serta masyarakat dalam 

pendidikan meliputi peran serta perorangan, kelompok, keluarga, organisasi, 

profesi, pengusaha, dan organisasi kemasyarakatan dalam penyelengaraan 

dan pengendalian mutu pelayanan pendidikan; (2) masyarakat dapat berperan 

serta sebagai sumber pelaksana dan pengguna hasil pendidikan; (3) ketentuan 

mengenai peran serta masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dan 2 

diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.
2
 

Untuk mewujudkan amanat Undang-undang tersebut diperlukan 

adanya suatu upaya kerja sama yang melibatkan masyarakat dan lingkungan 

sekolah secara optimal untuk membantu meningkatkan kualitas pendidikan. 

Menurut Mulyasa, hubungan sekolah dengan masyarakat memberi dampak 

yang besar bagi kepentingan pembinaan dan dukungan moral, material, serta 

                                                 
1
 Firman Ashadi, Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Lembaga Pendidikan 

Anak Usia Dini. Jurnal Pembelajaran Fisika, Volume 5. No. 4. Maret 2017. Hlm 412. 
2
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
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pemanfaatan masyarakat sebagai sumber belajar. Dengan memberdayakan 

masyarakat diharapkan dapat tercapai hubungan baik antara sekolah dengan 

masyarakat sehingga memberi dampak pada peningkatan kinerja sekolah dan 

terlaksananya proses pendidikan secara produktif, efektif, dan efisien 

sehingga menghasilkan output yang berkualitas.
3
 

Lebih lanjut, Mulyasa mengungkapkan jika hubungan sekolah dengan 

masyarakat berjalan dengan baik, maka rasa tanggung jawab dan partisipasi 

masyarakat untuk memajukan sekolah juga akan baik dan meningkat. Agar 

terciptanya hubungan dan kerjasama yang baik, masyarakat perlu mengetahui 

dan memiliki gambaran yang jelas tentang sekolah yang bersangkutan.
4
 

Namun, akhir-akhir ini sering terjadi hubungan yang kurang harmonis antara 

sekolah dan masyarakat khususnya orang tua. 

Menurut Dean Kruckeberg dalam penelitiannya, idealnya organisasi 

dan masyarakat harus terjalin hubungan yang baik. Jika organisasi tidak 

menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat maka aka nada rasa enggan 

dari masyarakat untuk memberikan aspirasinya. Lebih dari itu, masyarakat 

tidak memperoleh informasi yang akurat dan transparan terkait dengan proses 

dan pengelolaan pendidikan yang terjadi di sekolah sehingga timbul 

kesenjangan hubungan antara sekolah dengan masyarakat sebagai pelanggan 

pendidikan.
5
 

                                                 
3
 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), hlm. 163. 
4
 E. Mulyasa, Manajemen Berbasia Sekkolah, (Bandung: PT. Remaaja Rosdakarya, 

2014), hlm. 51. 
5
 Dean Kruckeberg, The Future of PR Education: Some Reccomendations, Journal Public 

Relation Review, (Vol 24 No. 2, pp 235-248), hlm. 238. 
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Lembaga PAUD sebagai salah satu institusi pendidikan merupakan 

lembaga yang berfungsi sebagai agent of change, bertugas untuk membantu 

tumbuh kembang anak usia dini agar berkembang sesuai dengan tahap 

usianya dan mampu memenuhi tuntutan masyarakat.
6
 Bentuk 

penyelenggaraan PAUD lebih menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah 

pertumbuhan dan 6 aspek perkembangannya sebagaimana yang tercantum 

dalam permendikbud No. 134 tahun 2014 tentang Standar Nasional PAUD 

yaitu: perkembangan moral dan agama, fisik motorik, kognitif, sosial 

emosional, bahasa dan seni.
7
 Anak pada usia dini  membutuhkan perawatan, 

pengasuhan, dan pendidikan yang layak di rumah, di sekolah, dan masyarakat 

karena pada masa ini merupakan periode penting yang fundamen dalam 

menentukan kehidupan anak selanjutnya. 

Untuk mensukseskan program pendidikan anak usia dini, kerja sama 

secara sinergis dan integral di antara berbagai elemen sangat dibutuhkan. Dari 

kerja sama inilah ada proses saling melengkapi, memperbaiki, dan 

menyempurnakan satu dengan yang lain. Peran berbagai elemen yang ada 

yaitu orang tua, lembaga pendidikan, dan masyarakat menjadi prioritas yang 

tidak bisa diabaikan.
8
 

Pendidikan anak usia dini menjadi kesempatan emas membentuk 

karakter, moralitas, pengetahuan, keterampilan, dan life skills yang memadai 

                                                 
6
aFari Ulfah, Manajemen PAUD, Pengembangan Jejaring Kemitraan Belajar, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 26. 
7
 Permendikbud No. 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia 

Dini. 
8
 Jamal Ma’ruf Asmani, Manajemen Strategis Pendidikan Anak Usia Dini; Memahami 

Sistem Kelembagaan, Metode Pengajaran, Kurikulum, Keterampilan, dan Pelatihan-pelatihannya, 

(Yogyakarta: Diva Press, 2009), hlm.73. 
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bagi pertumbuhan dan perkembangan anak ke depan. Oleh sebab itu, kerjas 

sama lembaga pendidikan dengan orang tua, dan masyarakat mejadi salah 

satu solusi terbaik dalam mensukseskan pendidika anak usia dini.
9
 Hubungan 

lembaga pendidikan dengan masyarakat merupakan sarana yang sangat 

berperan dalam membina dan mengembangkan pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik serta untuk mencapai tujuan pendidikan secara 

efektif dan efisien.
10

 

Bentuk peran serta masyarakat terhadap pendidikan dijelaskan dalam 

Undang-Undang No. 20 tahun 2005 pada pasal 9 bahwa masyarakat 

berkewajiban memberikan dukungan sumber daya dalam penyelenggaraan 

pendidikn.
11

 Partisipasi orang tua dan masyarakat dalam penyelenggaraan 

pendidikan memerlukan pemahaman berbagai pihak terkait dalam 

penyelenggaraan pendidikan karena peran serta masyarakat diperlukan tidak 

hanya bentuk konsep dan wacana tetapi aplikasi langsung di lapangan. 

Kepercayaan masyarakat salah satu kunci kemajuan lembaga 

pendidikan dalam hal ini lemabaga PAUD. Ketika masyarakat memiliki 

kepercayaan terhadap lembaga pendidikan, mereka akan mendukung penuh 

terhadap jalannnya penyelenggaraan pendidikan. Oleh karena itu, masyarakat 

dan orang  tua merupakan komponen strategis yang harus mendapat perhatian 

penuh dari lembaga pendidikan. Kerja sama yang dibangun bersama antara 

pihak sekolah dengan  masyarakat khususnya orang tua siswa memmawa 

                                                 
9
 Ibid, hlm.  85. 

10
 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Mensukseskan MBS dan 

KBK, (Bandung: PT. Remaja Rosdakaya, 2004), hlm. 165. 
11

 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2005 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasioal Pasal 9. 
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dampak yang sangat baik terhadap kualitas pendidikan. Dengan adanya kerja 

sama akan memunculkan partisipasi aktif yang positif dari masyarakat 

khususnya orang tua yang diikuti oleh berbagai dukungan baik dukungan 

material maupun non material yang dapat meningkatkan mutu proses 

pendidikan.
12

  

Melihat begitu pentingnya partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan 

pendidikan, Untuk itu dibutuhkan manajemen public relation atau yang biasa 

disebut manajemen humas yang baik untuk mengelola hubungan sekolah 

dengan masyarakat. Manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri 

dari kegiatan perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan, dan 

pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-

sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan 

sumber daya lainnya.
13

 

Kegiatan humas yang dilaksanakan di sekolah bertujuan untuk 

menjaga hubungan baik dengan semua lapisan masyarakat dan juga untuk 

mendapatkan dukungan secara menyeluruh pada semua bidang pendidikan 

dalam hal ini pendidikan anak usia dini. Dengan adanya kegiatan humas akan 

mendorong partisipasi aktif yang positif dari masyarakat, sehingga akan 

diikuti oleh berbagai dukungan baik dukungan moral maupun material karena 

telah tercapai respon yang baik dari masyarakat.  

RA Ar Raihan adalah salah satu lembaga pendidikan anak usia dini 

setingkat taman kanak-kanak yang dikelola oleh yayasan Ar Raihan Bantul 

                                                 
12

 Daryanto & Mohammad Farid, Konsep Dasar Manajemen Pendidikan Di Sekolah, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2013), hlm. 145. 
13

 George R Terry, Asas-Asas Manajemen, (Bandung: PT Alumni 2006), hlm. 4. 
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yang sejak tahun 2013 mejadi rintisan RA unggulan program kementerian 

agama kanwil Daeran Istimewa Yogyakarta. Berbagai keunggulan yang 

dimiliki oleh RA Ar Raihan diantaranya adalah fasilitas penunjang seperti 

pelayanan kesehatan, konsultasi psikolog, sarana permaianan edukatif yang 

memadai dan lain sebagainya. Selaian itu, keadaan lingkungan bermain anak 

juga terlihat sangat bersih dan nyaman dengan konsep yang bernuansa Islami. 

Lembaga Pendidikan RA Ar Raihan didirikan pada tahun 1997 

dengan keadaan sarana dan prasarana yang masih sangat terbatas. Pada awal 

berdiri, jumlah peserta didiknya hanya tujuh orang. Hal ini menggambarkan 

kurangnya partisipasi masyarakat terhadap pendidikan anak usia dini serta 

manajemen yang ada di lembaga Ar Raihan sendiri masih kurang optimal. 

Secara bertahap dari tahun ke tahun lembaga ini terus melalukan perbaikan 

dalam berbagai aspek termasuk perbaikan manajemen sekolah yang baik. 

Pada perkembangannya jumlah siswa terus meningkat menjadi beberapa 

kelas sehingga pada tahun 2015 Ra Ar Raihan menempati gedung baru yang 

memungkinkan untuk menampung seluruh siswanya. Peningkatan jumlah 

siswa merupakan salah satu bentuk kesadaran masyarakat akan pentingnya 

pendidikan anak usia dini serta tidak terlepas dari keberhasilan lembaga 

dalam meningkakan partisipasi masyarakat terhadap penyelenggaraan 

pendidikan anak usia dini. 

Lembaga Pendidikan yang jumlah peserta didiknya sebanyak 300 ini 

memiliki berbagai program kegiatan yang menarik minat masyarakat antara 

lain yaitu study tour, program parenting, home visit, semarak tujuh belas 
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agustus, jumpa profesi, festival jajanan pasar, jumpa tokoh dan profesi, 

sempoa, lukis, renang, tahfidz dan lain sebagainya. Kegiatan-kegiatan 

tersebut merupakan bentuk partisipasi masyarakat baik orang tua maupun 

masyarakat luas terhadap penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang manajemen public relation dalam meningkatkan partispasi 

masyarakat di RA Ar Raihan Bantul Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana fungsi manajemen Public Relation dalam meningkatkan 

partispasi masyarakat di RA Ar Raihan Bantul Yogyakarta? 

2. Bagaimana strategi manajemn public relation Di RA Ar Raihan Bantul 

Yogyakarta Dalam Meningkatkan Partisipsi Masyarakat? 

3. Apa implikasi manajemen public relation dalam meningkatkan partispassi 

masyarakat di RA Ar Raihan Bantul Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk: 

a. Untuk mendeskripsikan fungsi manajemen public relation dalam 

meningkatkan partispasi masyarakat di RA Ar Raihan Bantul 

Yogyakarta. 
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b. Untuk mendeskripsikan strategi manajemen public relation dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat di RA Ar Raihan Bantul 

Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui  implikasi manajemen public relation dalam 

meningkatkan partispassi masyarakat di RA Ar Raihan Bantul 

Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan 

bagi pembaca tentang bagaimana manajemen public relation dalam 

konteks pendidikan, bagaiamana meningkatkan partisipasi masyarakat 

terhadap pendidikan dalam hal ini pendidikan anak usia dini melalui 

manajemen public relation serta sebagai rujukan bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya. 

b. Secara Praktis 

1) Diharapkan dapat memberikan masukan yang positif bagi lembaga 

pendidikan khususnya lemabaga pendidikan anak usia dini untuk 

lebih memperhatikan manajemen public relation atau hubungan 

masyarakat dalam meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap 

penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. 

2) Diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga pendidikan 

khususnya lembaga pendidikan anak usia dini dalam 
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menggunakan strategi-strategi dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat  terhadap penyelenggaraan pendidikan. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan uraian singkat tentang penelitian yang 

sejenis, sehingga diketahui secara jelas posisi dan kontribusi peneliti. Oleh 

karena itu peneliti akan memaparkan beberapa hasil penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini. Penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berkut: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ida As’adah tentang 

Partisipasi Masyarakat Dalam Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) (Studi di 

SMP Diponegoro Sembego Maguwoharjo Depok Yogyakarta. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 

beberapa temuan antara lain yaitu: (1) bentuk partisipasi masyarakat 

terwadahi dalam dua lembaga yaitu Yayasan PP Diponegoro dan Komite 

Sekolah. Partisipasi masyarakat terhadap Yayasan yaitu dalam bentuk 

sumbangsih saran-saran mengenai PBM, bantuan dana dan pengawasan serta 

sarana prasarana, (2) strategi sekolah dalam mengembangkan partisipasi 

masyarakat yang sudah terlaksana adalah pembentukan komite sekolah.
14

 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Firliansyah tentang Partisipasi 

Masyarakat Dalam Pendidikan, Studi Efektifitas Kinerja Komite 

Sekolah/Madrasah Ibtidaiyah di Kota Palembang. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengungkapkan keefektifan kinerja komite sekolah dan kendala-

kendala yang dihadapi oleh komite sekolah dalam melaksanakan kinerjanya. 

                                                 
14

 Ida As’adah, Partisipasi Masyarakat Dalam Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 

(Studi di SMP Diponegoro Sembego Maguwoharjo Depok Yogyakarta), Tesis, (Yoyakartta: Pps 

UIN Sunan Kalijaga, 2009). 
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Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif 

serta didukung dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Kriteria keefektifan 

yang digunakan adalah kriteria yang sesuai dengan indikator kinerja komite 

sekolah yang dikembangkan oleh Departemen Pendidikan Nasioanal, 

Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen yang dianjurkan oleh Diknas 

belum terlaksana dengan efektif.
15

 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh M. Farkhan Pamuji tentang 

Manajemen Public Relation Dalam Upaya Meningkatkan Minat Masyarakat 

Terhadap Lembaga Pendidikan Di SMA Takhassus Al-Qur’an Kalibeber 

Wonosobo. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pelaksanaan 

manajemen public relation menggunakan fungsi-fungsi yang ada dalam 

manajemen, diantaranya adalah perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 

pengawasan dan penilaian. Dari fungsi-fungsi manajemen tersebut dirasa 

mampu membuat kegiatan manajemen public relation berjalan dengan efektif 

dan efisien.
16

 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Burhan Nudin tentang 

Manajemen Humas Dalam Meningkatkan Pengelolaan Pendidikan Di SD 

                                                 
15

 Firliansyah, Partisipasi Masyarakat Dalam Pendidikan, Studi Efektifitas Kinerja 

Komite Sekolah/Madrasah Ibtidaiyah di Kota Palembang, Tesis, (Yogyakarta: Pps UIN Sunan 

Kalijaga, 2008). 
16

 M. Farkhan Pamuji, Manajemen Public Relation Dalam Upaya Meningkatkan Minat 

Masyarakat Terhadap Lembaga Pendidikan Di SMA Takhassus Al-Qur’an Kalibeber Wonosobo, 

Tesis, (Yogyakarta: Pps UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
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Muhammdiyah Kadisoka Kalasan Sleman. Hasil penelitian ini menunjukan; 

(1) terkait fungsi manajemen humas dalam peningkatan pengelolaan 

pendidikan di SD Muhammadiyah Kadisoka berupa perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi cukup efektif, (2) bentuk keberhasilan humas di SD 

Muhammdiyah Kadisoka dapat dilihat dari terlaksananya program humas, 

prestasi sekolah yang meningkat sehingga menjadi sekolah yang favorit 

berbasis agama yang kuat, bertambahnya sarpras, memiliki sekolah cabang di 

Bayen, dan bertambahnya junlah siswa; (3) faktor pendukung yaitu keaktifan 

kepala sekolah, dukungan pendidik dan staf, adanya pertanggungjawaban 

komite, peran aktif wali murid daan masyarakat. Sedangkan faktor 

penghambat adalah terlalu banyak tugas dan wewenang dimana ada guru 

yang diberi tugas tambahan seperti merangkap sebagai koorbid humas 

sehingga kinerja kurang maksimal, minimnya anggaran sehingga 

menyebabkan tertundanya beberapa program.
17

 

Kelima, jurnal penelitian oleh Sungkowo Edy Mulyono tentang 

partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini 

kelomok bermain “Mekar Setia Budi” di Desa Penangkan Kecamatan 

Wonotunggal Kabupaten Batang. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

bentuk partisipasi yang diberikan oleh masyarakat meliputi partisipasi tenaga 

dan pikian, uang, harta benda. Faktor-faktor yang terkait dengan partisipasi 

masyarakat yaitu faktor internal meliputi pengetahuan, pekerjaan, usia, 

                                                 
17

 Burhan Nudin, Manajemen Humas Dalam Meningkatkan Pengelolaan Pendidikan Di 

SD Muhammdiyah Kadisoka Kalasan Sleman, Tesis, (Yogyakarta: Pps UIN Sunan Kalijaga, 

2015). 
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kebutuhan dan faktor eksternal meliputi pengalaman organisasi, manfaat 

program, dan keluarga.
18

 

Penelitian ini bukan merupakan sesuatu yang baru, akan tetapi 

berdasarkan pada penelitian terdahulu di mana dalam penelitian ini 

memfokuskan pada kajian tentang manajemen public relations dan partisipasi 

masyarakat terhadap lembaga pendidikan anak usia dini. 

Posisi penelitian yang penulis lakukan ini adalah merupakan 

pengembangan dari dari peneliti terdahulu dengan fokus kajian terhadap 

manajemen public relation dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 

terhadap pendidikan anak usia dini. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif bagi sekolah dan orang 

tua serta bagi keilmuan manajemen pendidikan anak usia dini. 

E. Metode Penelitian 

Pada dasarnya metode penelitian merupakan suatu cara yang bersifat 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
19

 Untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang valid dan maksimal tentu dibutuhkan 

metode yang tepat. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

                                                 
18

 Sungkowo Edy Mulyono, Partisipasi Masyarakat Dalam Penyelenggaraan Pendidikan 

Anak Usia Dini Kelomok Bermain “Mekar Setia Budi” di Desa Penangkan Kecamatan 

Wonotunggal Kabupaten Batang, Journal Of  Non Formal Education And Community 

Empowerment, Universitas Negeri Semarang,NFECE 4 (1) 2015.
  

19
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 1. 



13 

 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian lapangan (field 

research) yang berusaha meneliti dengan melakukan observasi secara 

langsung karena dalam penelitian ini tidak cukup dengan kajian teori. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini termasuk kedalam 

metode deskriptif kualitatif karena dalam penelitian ini peneliti 

menguraikan tentang manajemen Public Relation dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat di RA Ar Raihan Bantul Yogyakarta kemudian 

mendeskripsikan dan memadukan dengan konsep teori yang ada. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

melibatkkan upaya-upaya penting seperti  wawancara, pengumpulan data 

yang spesifik, menganalisis data secara induktif dan menafsirkan makna 

kata sehingga pada penelitian ini akan menghasilkan data deskriptif. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara 

holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah.
20

 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan atau dipilih 

dalam melakukan penelitian guna memperoleh data. Lokasi yang dipilih 

dalam penelitian ini adalah RA Ar Raihan yang beralamat di Jalan. Ir H 

                                                 
20

 Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 6. 
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Juanda No.57, Trirenggo, Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul, Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana data dapat 

diperoleh. Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, 

tindakan, dan data-data tambahan dari dokumen dan lain-lain.
21

 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

pertama, sumber data primer yaitu sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.  Kedua, sumber data sekunder, 

yaitu sumber data yang tidak memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen seperti hasil penelitian dan 

karya ilmiah, peraturan, buku panduan, artikel, dan lain sebagainya.
22

 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepala RA Ar 

Raihan dan Waka hubungan masyarakat RA Ar Raihan dan orang tua 

murid. Sedangkan data sekunder atau data tambahan dalam penelitian ini 

adalah sumber data tertulis atau dokumen, seperti Profil RA Ar Raihan 

Bantul, struktur organisasi, data guru dan pegawai, data peserta didik, 

data prestasi, data sarana prasarana, dan berbagai literatur yang relevan 

dengan pembahasan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Tenik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian. Teknik pengumpulan data adalah metode yang dapat 

                                                 
21

 Ibid, hlm. 157. 
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 308-309. 
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digunakan sebagai cara melakukan kegiatan penelitian terhadap masalah 

yang akan diteliti.
23

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 

maka penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar 

yang ditetapkan. Adapaun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan terhadap obyek dan kegiatan-

kegiatan yang sedang berlangsung.
24

 Observasi disebut juga dengan 

pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu 

objek dengan menggunakan segala indera.
25

 Metode ini peneliti 

gunakan untuk mengetahui gambaran tentang suasana dan keadaan 

lembaga Ar Raihan. Dari hasil observasi peneliti, suasana di sekolah 

ini memang terbilang sangat bagus. Penerapan program 7 K yaitu 

kebersihan, keindahan, ketertiban, kerapihan, kerindanngan, 

keamanan, dan kekeluargaan sudah terlihat terlaksana dengan baik. 

Selain itu, penyambutan dari Kepala sekolah, Waka humas, guru dan 

staf lainnya menunjukkan bahwa sekolah ini menerapkan prinsip 

memberikan layanan yang baik bagi masyarakat yang berkunjung. 

                                                 
23

 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasi pada Pendidikan Anak 

Usia Dini, (Jakarta: Kencana: 2014), hlm. 67. 
24

 Nana Syaodik Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 

2005), hlm. 221.  
25

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 272. 



16 

 

b. Interview (Wawancara) 

Wawancara adalah tanya jawab antara peneliti dengan 

respoden untuk memperoleh keterangan-keterangan yang diperlukan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara tidak 

terstruktur yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap akan tetapi berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. 

Dalam wawancara ini peneliti belum mengetahui secara pasti 

data apa yang akan diperoleh sehingga peneliti lebih banyak 

mendengarkan apa yang disampaikan oleh responden.
26

 Jadi teknik 

wawancara dengan narasumber atau informan peneliti mengetahui 

situasi atau fenomena yang tidak didapatkan dari teknik observasi. 

Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi-informasi yang terkait dengan permasalahan penelitian. 

informan yang menjadi objek peneliti yaitu kepala sekolah, waka 

humas, waka kesiswaan, dan staf tata usaha. 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen yang 

terkait, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.
27

 Menurut 

                                                 
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...hlm. 320-321. 
27

 Nana Syaodik Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 221. 
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Suharsimi Ariikunto, yang diamati dengan teknik dokumentasi bukan 

benda hidup tetapi benda mati.
28

 

Taknik dokumentasi ini peneliti gunakan untuk melengkapi 

data-data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi seperti 

profil, brosur, data guru, data peserta didik, data keadaan sarana 

prasarana, data perjanjian kerja sama antara lembaga pendidikan RA 

Ar Raihan dengan pihak lain, dan data lainnya sehingga data-data 

yang diperoleh tentang manajemen public relation dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat di RA Ar Raihan Bantul 

Yogyakarta benar-benar valid. 

d. Triangulasi 

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

teknik lainnya dan sumber data yang telah ada. Pengumpulan data 

dengan triangulasi berarti sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 

mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data 

dari berbagai sumber data. Menurut Susan Stainback dalam Sugiyono 

mengatakan bahwa tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari 

kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan 

pemahaman peneliti terhadap apa yang tela ditemukan.
29

 

 

 

                                                 
28

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hlm. 274. 
29

 Ibid, hlm. 330. 
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5. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
30

 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

langkah yaitu: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang 

ditetapkan.
31

 

b. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya. Dalam mereduksi data, peneliti akan 

dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama penelitian 

                                                 
30

 Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 107. 
31

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan...hlm. 308. 
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kualitatif adalah pada temuan.
32

 Peneliti memilih data-data yang 

berhubungan dengan fokus penelitian. Data-data yang tidak 

berhubungan dengan fokus penelitian peneliti pindahkan dulu sebagai 

data cadangan dan data penunjang jika dibutuhkan. 

c. Display Data 

Display data adalah teknik yang dilakukan setelah data 

direduksi. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplay data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah difakami. Dalam melakukan 

display data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, 

matrik, atau jejaring kerja.
33

 Penyajian data dalam penelitian ini 

dilakukan guna mengetahui tentang data-data yang terkait fokus 

penelitian untuk selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. 

d. Menarik Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif bisa sebagai jawaban 

dari rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi bisa juga 

tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penellitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

peneliti berada dilapangan.
34

 

 

                                                 
32

 Ibid, hlm. 338-339. 
33

 Ibid, hlm. 341. 
34

 Ibid, hlm. 345. 
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6. Uji Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi data yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian, triangulasi yang 

digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua: pertama, triangulasi 

sumber yaitu untuk menguji keabsahan data yang dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam 

penelitian ini, untuk menguji keabsahan data tentang hubungan antara 

sesama warga sekolah di RA Ar Raihan Bantul, maka peneliti 

memperoleh data dari Kepala sekolah, waka hubungan masyarakat dan 

guru. data dari ketiga sumber tersebut dideskrpsikan dan dikategorikan 

mana pandangan yang sama dan mana spesifik dari ketiga sumber data 

tersebut. Kedua, triangulasi teknik yaitu dilakukan dengan cara mengecek 

data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
35

 Dalam 

penelitian ini, peneliti mengecek dan memadukan anatara data hasil 

wawancara dengan data hasil dokumentasi dan observasi. 

F. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini terbagi ke dalam beberapa bagian 

guna memudahkan para pembaca untuk mempelajari dan memahami maksud 

dari penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti akan membagi pembahasan dalam 

tesis ini menjadi 5 bagian yaitu: 

                                                 
35

 Sugiyono, Metode Peneltian Pendidikan…, hlm. 373. 
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Bab I pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang masalah yang 

mendasari adanya penelitian, rumusan masalah yang berisi tentang apa saja 

yang menjadi fokus penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian baik secara 

teoritis maupun secara praktis, kajian pustaka, metode penelitian yang 

memuat tentang jenis dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, 

loksai penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisa 

data, uji keabsahan data, dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan. 

Bab II, berisi tentang teori yang menjadi landasan dalam penelitian 

ini. Secara garis besar ada beberapa pokok pembahasan yaitu: pertama, 

manajemen public relation di lembaga pendidikan. Dalam pembahasan ini 

menguraikan tentang tinjauan umum manajemen public relation, public 

relation di lembaga pendidikan, tujuan dan fungsinya, serta bentuk public 

relation di lembaga pendidikan. Kedua, partisipasi masyarakat dalam 

pendidikan. Dalam pembahasan ini akan diuraikan tentang konsep, bentuk, 

dan dimensi partisipasi masyarakat dalam pendidikan. Ketiga, Manajemen 

public relation dalam meningkatkan partisipasi masyarakat di lembaga 

pendidikan. Dalam pembahasan ini akan diuraikan tentang fungsi manajamen 

public relation serta teknik-teknik dan strategi public relation dalam dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap pendidikan. 

Bab III membahas tentang gambaran umum lembaga pendidikan yang 

meliputi sejarah singkat, letak geografis, visi, misi, dan tujuan, struktur 

organisasi, data pendidik dan tenaga kependidikan, data peserta didik, dan 

kurikulum yang digunakan. 
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Bab IV berisi tentang pokok pembahasan yaitu menguraikan analisis 

sesuai dengan rumusan. Pertama, menguraikan tentang penerapan fungsi 

manajemen public relation di RA Ar Raihan Bantul Yogyakarta. Kedua, 

strategi manajemen public relation dalam meningkatkan partisipassi 

masyarakat terhadap pendidikan di RA Ar Raihan Bantul Yogyakarta. Ketiga, 

implikasi manajemen public relation dalam meningkatkan partisipassi 

masyarakat terhadap pendidikan di RA Ar Raihan Bantul Yogyakarta. 

Bab V penutup, meliputi kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran 

yang berhubungan dengan penelitian kemudian dilanjutkan dengan bagian 

akhir yaitu daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis peneliti yang berjudul “Manajemen Public 

Relation dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat terhadap Pendidikan di 

RA Ar Raihan Bantul”, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi mananajemen public relation dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat terhadap pendidikan di RA Ar Raihan Bantul 

Yogyakarta. Fungsi manajemen yang diterapkan terbagi menjadi tiga. 

Pertama, perencanaan. Beberapa tahap perencanaan yang dilakkukan 

oleh RA Ar Raihan yaitu mengidentifikasi tantangan, kemudian 

menganalisis pemecahan masalah. selanjutnya adalah penyusunan 

program. Kedua, pelaksanaan yaitu tahap implementasi program. 

Beberapa program hubungan masyarakat yang dilaksanakan di RA Ar 

Raihan Bantul antara lain: program POMG, program home visit, 

pengajian masyarakat, pawai keliling, dan konsultasi psikolog. Ketiga, 

evaluasi. Evaluasi atau penilaian di RA Ar Raihan Bantul dilaksanakan 

secara rutin setiap selesai pelaksanaan kegiatan untuk mengetahui 

efektivitas dan ketercapaian pelaksanaan program. 

2. Strategi manajemen public relation dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat di RA Ar Raihan Bantul Yogyakarta. Beberapa strategi yang 

dijalankan oleh lembaga pendidikan Ar Raihan Bantul dalam menarik 

partisipasi masyarakat di antaranya adalah sebagai berikut: a). Menjalin 
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hubungan baik dengan publik internal yaitu dengan guru, staf karyawan 

dan semua warga sekolah. b), Menjalin hubungan baik dengan orang 

tua/wali murid. c), Menawarkan program yang berkualitas. d), Melalui 

program untuk meningkatkan kepercayaan wali murid. e), Menjalin 

kerjasama yang baik dengan masyarakat luas. 

3. Implikasi mananajemen public relation dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat terhadap pendidikan di RA Ar Raihan Bantul Yogyakarta. 

Manajemen public relation yang dilaksanakan di RA Ar Raihan Bantul 

memberi dampak yang positif dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat di mana partisipasi masyarakat terhadap pendidikan juga 

berimplikasi pada kualitas lembaga pendidikan tersebut. Beberapa 

implikasi manajemen public relation di RA Ar Raihan Bantul antara lain 

sebagai berikut: a). Meningkatnya jumlah peserta didik. b). Terciptanya 

hubungan yang harmonis dengan masyarakat internal. c). Meningkatkan 

kepercayaan dan partisipasi publik eksternal. 

B. Saran 

Dengan tidak mengurangi rasa hormat penulis kepada pihak-pihak 

yang telah memberikan kontribusi dalam penelitian yang penulis lakukan 

yaitu tentang “Manajemen Public Relation dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat terhadap pendidikan di RA Ar Raihan Bantul Yogyakarta”, maka 

dengan segenap kerendahan hati, penulis memberikan saran kepada beberapa 

pihak sebagai berikut: 
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1. Kepala sekolah 

Kepala sekolah agar memberikan dukungan dan motivasi yang 

maksimal kepada seluruh warga sekolah terutama kepada para wakil 

kepala sekolah dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

masing-masing. Kepala sekolah juga sebaiknya membentuk struktur 

manajemen hubungan masyarakat secara khusus yang diketuai langsung 

oleh wakil kepala sekolah bidang humas dengan beberapa staf untuk 

membantu tugas bidang humas agar lebih termotivasi, semangat dan 

kinerja lebih maksimal. 

2. Kepada wakil kepala sekolah bidang humas 

Wakil kepala sekolah bidang humas agar lebih giat dan senantiasa 

menggali dan mengembangkan serta menambah wawasan terkait 

bidangnya yaitu bidang hubungan masyarakat dalam lembaga 

pendidikan. Misalnya, dengan membaca buku-buku mengenai ilmu 

tentang manajemen humas, dengan cara mengikuti 

seminar/workshop/pelatihan yang berhubungan dengan bidang hubungan 

masyarakat untuk kemudia bisa diterapkan di sekolah. 

3. Kepada peneliti selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan kajian dan 

penelitian lebih baik dan lebih mandalam serta komprehensif tentang 

manajemen public relation dalam meningkatkan partisipasi masyarakat di 

lembaga pendidikan baik internal maupun eksternal sehingga mampu 

mengembangkan penelitian ini. 
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